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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi media musikalisasi puisi dalam
meningkatkan apresiasi puisi siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Blahbatuh. Apresiasi puisi merupakan
kemampuan siswa dalam memahami, menikmati, dan menghayati nilai-nilai yang terkandung dalam
karya sastra puisi. Penggunaan media musikalisasi puisi diharapkan dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, sehingga menumbuhkan minat dan pemahaman siswa
terhadap puisi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan musikalisasi puisi sebagai media pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan
emosional dan intelektual siswa dalam mengapresiasi puisi. Melalui melodi dan ritme musik, siswa
lebih mudah menangkap makna, imaji, dan pesan yang disampaikan dalam puisi. Selain itu,
musikalisasi puisi juga mendorong siswa untuk lebih aktif dalam berdiskusi dan mengekspresikan
pemahaman mereka terhadap puisi secara kreatif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media
musikalisasi puisi efektif dalam meningkatkan apresiasi puisi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Blahbatuh.
Kata kunci: Musikalisasi Puisi, Apresiasi Puisi.

A. PENDAHULUAN

Musik dan puisi, dua bentuk seni yang telah lama berjalin erat dalam sejarah peradaban
manusia. Keduanya memiliki kekuatan unik untuk menyampaikan emosi, ide, dan narasi,
menyentuh relung jiwa pendengar dan pembaca. Puisi, dengan keindahan diksi dan ritme
internalnya, mampu membangkitkan imajinasi dan merangsang pemikiran mendalam.
Sementara itu, musik, melalui melodi, harmoni, dan ritmenya, memiliki kemampuan untuk
menyampaikan perasaan yang melampaui batas-batas bahasa verbal. Karya sastra adalah salah
satu bentuk seni yang masih terus bisa dinikmati di era yang terus berkembang ini. Meskipun
diterpa oleh teknologi, karya sastra mampu beradaptasi sehingga dapat dinikmati oleh
siapapun. Bahkan, karya sastra lama pun juga tidak pernah lekang dimakan zaman. Menurut
Sapardi Djoko Damono (1979) Sastra adalah suatu karya yang medium penyampaiannya
berupa bahasa dimana di dalamnya menampilkan gambaran kehidupan manusia sesuai dengan
kenyataan sehari-hari. Lantas, apa yang terjadi ketika kedua kekuatan ekspresif ini bertemu?
Artikel ini hadir untuk mengupas lebih dalam fenomena bermusikalisasi puisi, sebuah praktik
kreatif yang menggabungkan elemen-elemen puisi dan musik untuk menciptakan sebuah karya
seni yang baru dan multidimensional. Lebih dari sekadar mendeklamasikan puisi dengan
iringan musik latar, bermusikalisasi puisi melibatkan interpretasi mendalam terhadap teks
puisi, diwujudkan dalam komposisi musik yang memperkuat, memperkaya, bahkan
memberikan perspektif baru terhadap makna yang terkandung di dalamnya.

Pengajaran apresiasi puisi menurut siswa adalah pembelajaran yang klasik dan monoton
tidak modern yaitu dengan membaca karya sastra saja tanpa diiringi media yang membuat
siswa menjadi hal yang kurang menarik bagi siswa. Salah satu cara unutuk menikmati puisi
adalah dengan membuat ragam pembacaan puisi sehingga menjadikan warna baru dalam puisi.
Musikalisasi puisi merupakan cara yang digunakan untuk siswa agar mampu mengapresiasi
karena musikalisasi puisi adalah yang memudahkan karya seni musik dengan puisi. Menurut
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Mulyadi (2016:259) musikalisasi merupakan kegiatan pembacakan puisi dengan cara
dilagukan, diberi irama, atau diiringi musik yang sesui dengan isi puisi. Musikalisasi dapat
membantu membangun suasana dan imajinasi kita dalam mengapresiasi puisi. Musikalisasi
puisi yang merupakan dari media sastra elektronik, yaitu media audio yang berbentuk
musikalisasi, puisi sebagai bentuk memusikkan atau melagukan puisi yang diiringi dengan
instrument

B. METODE PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan metode penelitian yang dilakukan di dalam
kelas untuk memperbaiki praktik pengajaran dan pembelajaran. Prosedur PTK berlangsung
dalam serangkaian siklus yang disebut sebagai alur penelitian. Setiap siklus mengikuti empat
tahapan kegiatan yang dijelaskan oleh Kurt Lewin (dalam Mualimin & Cahyadi, 2014), yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini merencanakan
dua siklus yang terdiri dari dua pertemuan setiap siklusnya. Masalah yang timbul dalam siklus
pertama akan ditangani pada siklus kedua. Kemudian, kegiatan akan dimulai kembali dengan
tahapan yang sama seperti siklus pertama, yaitu perencanaan, pelaksanaan
tindakan,pengamatan, dan refleksi, denganpenyesuaian untuk mengatasi masalah yang muncul
pada siklus sebelumnya.Agar lebih jelas, berikut adalah rincian kegiatan pada setiap siklus
penelitian tindakan kelas.
1. Perencanaan

Merupakan tahapan awal dalam penelitian tindakan kelas yang memiliki peran
krusial dalam menyiapkan segala kebutuhan dan perangkat pembelajaran yang akan digunakan
selama prosespenelitian. Di tahap perencanaan ini, semua persiapan yang diperlukan untuk
pelaksanaan tindakan di dalam kelas direncanakan dengan cermat. Fokus perencanaan ini
adalah mengidentifikasi masalah, seperti rendahnya apresiasi dan pemahaman peserta didik
terhadap puisi. Melalui tahapan ini, tujuannya adalah meningkatkan apresiasi dan pemahaman
peserta didik terhadap puisi dengan menggunakan musikalisasi puisi di kelas XI SMA N 1
Blahbatuh. Persiapan tersebut mencakup penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang mencakup tujuan pembelajaran, materi pelajaran, metode pengajaran, serta
evaluasi pembelajaran. Selain itu, disiapkan pula Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), media
pembelajaran yang sesuai dengan materi, serta lembar observasi untuk mencatat aktivitas dan
perkembangan peserta didik selama proses pembelajaran. Tes hasil belajar juga dirancang
untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam tahap perencanaan ini, sangat
penting untuk memperhatikan kebutuhan dan karakteristik peserta didik agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian tindakan kelas.
2. Tahap Tindakan
Dalam penelitian tindakan kelas adalah fase di mana peneliti melaksanakan rencana

yang telah disusun sebelumnya sesuai dengan RPP. Dalam menerapkan pemahaman peserta
didik terhadap puisi melalui musikalisasi puisi, serangkaian kegiatan pembelajaran dilakukan
dengan

langkah-langkah yang terperinci. Pertama, guru menyiapkan materi pembelajaran yang
akan dipelajari oleh kelompok peserta didik. Kemudian, dilakukan placement test untuk
mengidentifikasi kelemahan peserta didik berdasarkan nilai harian mereka. Selanjutnya, guru
membentuk kelompok kecil yang heterogen berdasarkan nilai harian peserta didik, di mana
setiap kelompok terdiri dari enam orang. Setiap kelompok kemudian diberi tugas dalam
bentuk LKPD yang telah dirancang sebelumnya, sambil guru memberikan bantuan secara
individual kepada peserta didik yang memerlukan. Selanjutnya, ketua kelompok melaporkan
keberhasilan kelompoknya melalui presentasi hasil kerja, dan peserta didik siap untuk

15



mengikuti post- test yang diberikan oleh guru. Guru kemudian memberikan post-test untuk
dikerjakan secara individu sebagai bentuk penilaian akhir. Selama proses pembelajaran, guru
juga memberikan penguatan materi yang telah dipelajari kepada seluruh kelas. Pada akhirnya,
guru memberikan
skor kepada setiap kelompok berdasarkan pencapaian mereka dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Skor tersebut ditetapkan berdasarkan kriteria

presentasi kelompok. Selain itu, guru juga memberikan test formatif sesuai dengan kompetensi
yang ditentukan sebagai upaya untuk mengukur pemahaman dan pencapaian peserta didik.
Model pembelajaran ini disusun berdasarkan modifikasi dari Napitupulu (2015), yang
menyediakan panduan yang jelas untuk menjalankan tindakan pembelajaran secara terarah dan
efektif
3. Observasi

Tahap ini merupakan tahapan yang sangat penting dalam penelitian tindakan kelas
karena melibatkan pengamatan terhadap proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.
Pengamatan ini dilakukan menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan
sebelumnya, serta tes evaluasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa. Observasi
terhadap proses pembelajaran dilakukan oleh guru kolaborator yang bekerja sama dengan
peneliti untuk memastikan bahwa pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah
disusun sebelumnya. Dalam observasi ini, peneliti mengidentifikasi berbagai aspek dalam
proses pembelajaran, seperti interaksi antara guru dan siswa, metode pembelajaran yang
digunakan, serta respon siswa terhadap materi yang diajarkan. Selain itu, observasi juga
bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas strategi pembelajaran yang mtelah diterapkan dan
menilai sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai. Dengan demikian, observasi menjadi
landasan untuk melakukan refleksi dan perbaikan pada tahap selanjutnya dalam rangka
meningkatkan kualitasnpembelajaran di dalam kelas.
4. Refleksi

Dalam tahap ini dilakukan pengevaluasian hasil observasi yang telah dilakukan serta
mendiskusikan berbagai aspek yang muncul selama proses pembelajaran. Pada tahap ini,
mereka tidak hanya menyoroti kelebihan yang terjadi, tetapi juga mengidentifikasi kekurangan
atau tantangan yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung. Diskusi tentang
kekurangan tersebut bertujuan untuk merumuskan pemahaman yang lebih mendalam tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Dengan demikian, kekurangan
yang diidentifikasi menjadi dasar untuk merancang strategi perbaikan yang lebih efektif pada
siklus penelitian berikutnya. Proses refleksi ini memungkinkan peneliti dan guru kolaborator
untuk secara sistematis memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran, serta
menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan mendukung perkembangan peserta
didik secara optimal. Oleh karena itu, refleksi tidak hanya berfungsi sebagai evaluasi, tetapi
juga sebagai langkah proaktif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di dalam kelas.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran, lembar observasi aktivitas belajar siswa, dan tes hasil belajar. Untuk menguji
efektivitas tindakan musikalisasi puisi, instrumen tes hasil belajar akan dianalisis
menggunakan metode statistik Paired Samples T Test. Kelas XI P2.1 Di SMA Negeri 1
Blahbatuh memiliki 36 siswa yang menjadi subjek penelitian. Setiap siswa akan diberikan pre-
test dan post-test, dan perbandingan antara kedua nilai tersebut akan digunakan untuk
menentukan signifikansi peningkatan pemahaman dan apresiasi peserta didik setelah
penerapan tindakan musikalisasi puisi. Metode Paired Samples T Test akan membantu
menentukan apakah perbedaan antara nilai pretest dan post-test secara signifikan berbeda dari
nol, sehingga dapat mengukur dampak dari tindakan musikalisasi puisi terhadap peningkatan
pemahaman dan apresiasi siswa terhadap materi yang dipelajari. Analisis ini akan memberikan
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gambaran yang jelas tentang efektivitas tindakan yang telah diterapkan dalam meningkatkan
hasil belajar siswa
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Gambar 1. Skema Rancangan Kegiatan
Pembelajaran (Sumber: Aulia, dkk, 2024)

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan
membandingkan hasil belajar siswa sebelum tindakan dengan hasil belajar siswa setelah
tindakan. Analisis data dilakukan setelah data diperoleh dari hasil tes evaluasi pembelajaran
dan pengukuran selama proses pembelajaran berlangsung. Proses analisis ini bertujuan untuk
membuktikan apakah hasil belajar siswa telah mencapai indikator yang telah ditetapkan
sebelumnya. Data hasil observasi proses pembelajaran dan hasil belajar siswa akan dianalisis
secara cermat. Dalam analisis ini, perbandingan antara data sebelum dan setelah tindakan akan
diperhatikan dengan seksama. Hasil tes evaluasi pembelajaran akan dianalisis menggunakan
metode deskriptif untuk mengevaluasi perubahan yang terjadi dalam pemahaman dan kinerja
siswa setelah penerapan tindakan. Selain itu, data dari lembar observasi proses pembelajaran
akan digunakan untuk menilai bagaimana tindakan tersebut memengaruhi interaksi antara guru
dan siswa serta dinamika pembelajaran di dalam kelas. Dengan demikian, melalui analisis data
deskriptif ini, peneliti dapat menyimpulkan tentang efektivitas tindakan yang telah dilakukan
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Analisis ini juga
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang dampak tindakan tersebut terhadap
peningkatan pemahaman dan kinerja siswa dalam pembelajaran. Langkah-langkah analisis
data sebagai berikut:

Proses Pembelajaran
- Penilaian dilakukan dengan mematuhi pedoman penskoran yang telah disusun
sebelumnya. Setiap aspek yang diamati akan diberi skor 1 jika sesuai dengan situasi

yang terjadi, sedangkan jika tidak sesuai, maka akan diberi skor 0.

- Analisis dilakukan dengan menghitung persentase skor hasil pengamatan proses
pembelajaran menggunakan rumus berikut ini:

- Analisis dilakukan dengan menghitung persentase skor hasil pengamatan proses
pembelajaran menggunakan rumus berikut ini:

Y. skor hasil pengamatan

X% = X 100%

Total skor

Kriteria penilaian proses pembelajaran sebagai berikut:
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Persentase (% Kategori
75,00- 100 Baik
50.00-74.99 Cukup Bark
2500-4999 Kurang Baik
<50 Tidak Baik

Tabel 1. Kriteria Penilaian Proses Pembelajaran
(Sumber: Arikunto, 2013)
* Penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis terhadap proses pembelajaran pada
pembelajaran musikalisasi puisi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa penerapan musikalisasi
puisi efektif dalam meningkatkan pemahaman dan apresiasi peserta didik terhadap puisi

di kelas XI SMA N 1 Blahbatuh. Analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara skor pretest dan posttest, dengan nilai t hitung sebesar 5.744 dan signifikansi

sebesar 0.000. Hasil ini menegaskan bahwa musikalisasi puisi memberikan pengalaman
pembelajaran yang lebih berkesan dan efektif, memungkinkan peserta didik untuk terlibat
secara aktif dengan menggunakan berbagai elemen musik untuk merangsang pemahaman dan
apresiasi terhadap puisi.
Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di kelas XI P2.1 SMA N 1 Blahbatuh dengan jumlah siswa
sekitar 36 orang. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang
terdiri dari dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk meningkatkan apresiasi dan pemahaman peserta didik terhadap
puisi melalui penerapan musikalisasi puisi. Pada akhir pembelajaran siklus I, baik pada
pertemuan pertama maupun kedua, siswa diberikan tes hasil belajar kognitif yang disebut tes
formatif 1 dan formatif 2. Tujuan dari tes formatif tersebut adalah untuk menilai tingkat
pemahaman siswa terhadap submateri sel dan jaringan yang telah dipelajari. Sesuai dengan
pendapat Purwanto (2013), tes formatif digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi sejauh
mana siswa telah mencapai kemampuan yang diharapkan setelah mengikuti proses
pembelajaran sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Setiap akhir program atau periode
pembelajaran, siswa dievaluasi menggunakan tes formatif.

Uji paired t-test adalah metdde .st.a.tistik yang digunakan untuk membandingkan dua
kelompok data yang berpasangan atau terkait satu sama lain. Ini digunakan ketika data yang
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diambil dari sampel yang sama atau kelompok yang sama, tetapi dalam dua kondisi atau waktu
yang berbeda.

Paired Samples Test

Pada tabel di atas diketahui nilai hitung sebesar 5.744 dan signifikansi sebesar
0.000. Signifikansi yang diperoleh memiliki nilai yang lebih kecil dari 5%, sehingga
keputusan HO ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
rata-rata yang signifikan
antara skor pretest dan postest. Analisis statistik yang dilakukan menggunakan uji Paired
Sample T Test menunjukkan adanya nilai t hitung sebesar 5.744 dengan signifikansi sebesar
0.000. Dari hasil tersebut, terlihat jelas bahwa nilai signifikansi yang diperoleh jauh lebih kecil
dari nilai yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu 5%. Tingkat signifikansi yang sangat rendah
ini mengindikasikan bahwa perbedaan antara skor pretest dan posttest tidak terjadi secara
kebetulan, melainkan memiliki signifikansi statistik yang tinggi. Dengan kata lain, terdapat
perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest, yang menunjukkan efektivitas dari
tindakan musikalisasi puisi dalam meningkatkan pemahaman dan apresiasi peserta didik
terhadap puisi. Keputusan untuk menolak hipotesis nol (HO) menegaskan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata yang signifikan antara skor pretest dan posttest. Ini menunjukkan bahwa
melalui penerapan tindakan musikalisasi puisi, terjadi peningkatan yang nyata dalam
pemahaman dan apresiasi peserta didik terhadap puisi. Hasil ini memberikan bukti empiris
yang kuat tentang efektivitas metode ini dalam meningkatkan hasil pembelajaran sastra di
kelas XI SMA N 1 Blahbatuh. Analisis lebih lanjut menyoroti pentingnya pendekatan
musikalisasi puisi sebagai strategi pembelajaran yang efektif. Dengan adanya perbedaan yang
signifikan antara skor pretest dan posttest, dapat di simpulkan bahwa musikalisasi puisi
memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih berkesan dan efektif. Pendekatan ini
memungkinkan peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, dengan
menggunakan berbagai elemen musik seperti irama, melodi, dan harmoni untuk merangsang
pemahaman dan apresiasi terhadap puisi. Hasil ini memiliki implikasi penting dalam
pengembangan metode pengajaran sastra di tingkat menengah atas. Efektivitas tindakan
musikalisasi puisi menunjukkan bahwa pendekatan kreatif dan interaktif dapat menjadi solusi
yang efektif dalam mengatasi tantangan dalam pembelajaran sastra, seperti kurangnya minat
atau pemahaman yang rendah. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang
signifikan dalam pengembangan praktik pembelajaran sastra yang lebih inovatif dan (Aris et
al., 2023) menarik bagi peserta didik. Selain itu, hasil ini juga memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang hubungan antara seni musik dan sastra serta relevansinya dalam
konteks pembelajaran di kelas. Dengan memanfaatkan potensi interdisipliner antara musik dan
sastra, pendekatan musikalisasi puisi membuka ruang bagi eksplorasi lebih lanjut tentang cara-
cara baru dalam mengajar dan memahami karya sastra. Dengan demikian, hasil dari uji Paired
Sample T Test ini tidak hanya memberikan informasi tentang efektivitas tindakan musikalisasi
puisi dalam meningkatkan pemahaman dan apresiasi peserta didik terhadap puisi, tetapi juga
memberikan dasar untuk pengembangan pendekatan pembelajaran yang lebih holistik dan
berorientasi pada pengalaman.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan musikalisasi puisi
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan apresiasi peserta didik terhadap puisi di kelas XI
SMA N 1 Blahbatuh . Analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
antara skor pretest dan posttest, dengan nilai t hitung sebesar 5.744 dan signifikansi sebesar
0.000. Hasil ini menegaskan bahwa musikalisasi puisi memberikan pengalaman pembelajaran
yang lebih berkesan dan efektif, memungkinkan peserta didik untuk terlibat secara aktif
dengan menggunakan berbagai elemen musik untuk merangsang pemahaman dan apresiasi
terhadap puisi. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa pendekatan kreatif dan interaktif
seperti musikalisasi puisi dapat menjadi solusi yang efektif dalam mengatasi tantangan
pembelajaran puisi di sekolah menengah atas, seperti kurangnya minat atau pemahaman yang
rendah terhadap materi Bahasa Indonesia. Selain itu, hasil penelitian ini memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara seni musik dan sastra serta
relevansinya dalam konteks pembelajaran di kelas. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya memberikan informasi tentang efektivitas tindakan musikalisasi puisi dalam
meningkatkan pemahaman dan apresiasi peserta didik terhadap puisi, tetapi juga memberikan
dasar untuk pengembangan pendekatan pembelajaran yang lebih holistik dan berorientasi
pada pengalaman.
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